
3/30/2013 R. Diah Imaningrum 1



3/30/2013 R. Diah Imaningrum Susanti 2



Oleh:

R. DIAH IMANINGRUM SUSANTI, SH.,
M.Hum., M.Pd.

3

HAK MORAL dan HAK EKONOMI

DALAM HAK CIPTA:

Problematika dan Tantangannya

Disajikan dalam

SEMINAR NASIONAL 

HUKUM 

UNIVERSITAS KARTINI 

SURABAYA

30 Maret 2013



3/30/2013 4R. Diah Imaningrum



3/30/2013 5R. Diah Imaningrum



3/30/2013 6R. Diah Imaningrum



UNIVERSAL DECLARATION OF HUMAN RIGHTS

• SEMUA ORANG DILAHIRKAN MERDEKA DAN 

MEMPUNYAI MARTABAT DAN HAK-HAK YANG SAMA. 

MEREKA DIKARUINIAI AKAL DAN HATI NURANI DAN 

HENDAKNYA BERGAUL SATU SAMA LAIN DALAM 

SEMANGAT PERSAUDARAAN (PS.1)

• BERHAK ATAS PENGAKUAN DI DEPAN HUKUM 

SEBAGAI PRIBADI DI MANA SAJA BERADA (PS.6)

• SAMA DI DEPAN HUKUM DAN BERHAK ATAS 

PERLINDUNGAN YANG SAMA (PASAL 7)
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1. HAK ATAS DIAKUI 

SEBAGAI PENCIPTA 
(PATERNITAS)

2. HAK ATAS 

KEUTUHAN KARYA 
(INTEGRITAS)
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Hak ekonomi adalah hak 
untuk mendapatkan 

manfaat ekonomi atas 
Ciptaan serta produk Hak 

Terkait. 
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1. MAKNA HM KABUR (VAGUE) BAHKAN

BERKONFLIK

2. HE TIDAK DIATUR DALAM BATANG

TUBUH, NAMUN DALAM PENJELASAN

MUNCUL (PENJELASAN TIDAK BOLEH MENAMBAHKAN NORMA

BARU)

3. KERANCUAN BATAS HM DAN HE
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a. PASAL 3 DAN 4 UUHC: KABUR.
Hak apa yang dialihkan? Hak Moral atau Hak
Ekonomi?

b. PENJELASAN UMUM UUHC tentang HM: KABUR

Logika Bahasa buruk?

c. PASAL 24 UUHC DAN PENJELASANNYA: 
TIDAK SINKRON
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PASAL 3
Hak Cipta DAPAT DIALIHKAN 
melalui Pewarisan, Hibah, Wasiat, 
Perjanjian Tertulis, sebab-sebab lain. 

PASAL 4
1) Hak Cipta yang dimiliki oleh 

Pencipta, yang setelah Penciptanya 
meninggal dunia, MENJADI MILIK 
ahli warisnya atau milik penerima 
wasiat, dan Hak Cipta tersebut tidak 
dapat disita, kecuali jika hak itu 
diperoleh secara melawan hukum.

2) Hak Cipta yang tidak atau belum 
diumumkan yang setelah Penciptanya 
meninggal dunia, MENJADI MILIK 
ahli warisnya atau milik penerima 
wasiat, dan Hak Cipta tersebut tidak 
dapat disita, kecuali jika hak itu 
diperoleh secara melawan hukum.

CATATAN:

Hak apakah yang dialihkan? Hak Moral
atau Hak Ekonomi? UU tidak
menyebutkan secara jelas. Jika hak moral
dialihkan, maka atas identitas juga dapat
dialihkan? Berarti nama pencipta
dialihkan kepada penerima hak (ahli
waris, misalnya)?
Hal ini ini bertentangan dengan pasal 24
dan pasal 33 (1) UUHC: bahwa hak
identitas berlaku tanpa batas waktu.
Bahwa hak moral dapat dialihkan –
persepsi ini juga terjadi di kalangan
seniman, bahwa setelah karyanya dijual,
maka nama pencipta boleh untuk tidak
dicantumkan.
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CATATAN
ADA 2 KEMUNGKINAN:
1. KETENTUAN TSB BENAR ADANYA – TIDAK SALAH 

KETIK, maka logikanya:

“Dengan alasan apapun, HC dapat dihilangkan atau
dihapus” 
(DAMPAK: AKAN TERJADI PELANGGARAN HAK 

MORAL BESAR-BESARAN)

2. KETENTUAN TSB SALAH KETIK, sehingga mestinya
tertulis: 

“Hak Moral adalah adalah hak yang melekat pada diri
Pencipta atau Pelaku yang tidak dapat dihilangkan atau
dihapus DENGAN alasan apa pun, walaupun Hak Cipta
atau Hak Terkait telah dialihkan”.
(pengalihan hak tidak menghapus hak moral)

“Adalah hak
yang melekat

pada diri
Pencipta atau
Pelaku yang 
tidak dapat
dihilangkan
atau dihapus

TANPA alasan
apapun, 

walaupun Hak
Cipta atau Hak

Terkait telah
dialihkan.”
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PASAL 24 PENJELASAN CATATAN

(1) Pencipta atau ahli warisnya
berhak menuntut Pemegang
Hak Cipta supaya nama
Pencipta tetap dicantumkan
dalam Ciptaannya.

Cukup jelas Jangka waktu perlindungan
tak terbatas

(2) Suatu Ciptaan tidak
boleh diubah walaupun
Hak Ciptanya telah
diserahkan kepada pihak
lain, kecuali dengan
persetujuan Pencipta atau
dengan persetujuan ahli
warisnya dalam hal
Pencipta telah meninggal
dunia.

Dengan hak moral, Pencipta dari suatu karya cipta
memiliki hak untuk:
a. dicantumkan nama atau nama samarannya di dalam
Ciptaannya ataupun salinannya dalam hubungan dengan
penggunaan secara umum;
b. mencegah bentuk-bentuk distorsi, mutilasi atau bentuk
perubahan lainnya yang meliputi pemutarbalikan, 
pemotongan, perusakan, penggantian yang berhubungan
dengan karya cipta yang pada akhirnya akan merusak
apresiasi dan reputasi Pencipta.
Selain itu tidak satupun dari hak-hak tersebut di atas
dapat dipindahkan selama Penciptanya masih hidup, 
kecuali atas wasiat Pencipta berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

Butir a mestinya menjelaskan ps. 
24 ayat (1), krn menyangkut hak
atas pencantuman nama.

PASAL INI MEMBERI PELUANG 
MENGALIHKAN HAK MORAL
(DHI: HAK ATAS IDENTIFIKASI 
NAMA)  WALAUPUN DENGAN 

PERSETUJUAN PENCIPTA 
ATAU AHLI WARISNYA: 

BERARTI TELAH 
MENGABURKAN HAK MORAL 

DAN HAK EKONOMI.

3) Ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) berlaku juga terhadap
perubahan judul dan anak judul
Ciptaan, pencantuman dan perubahan
nama atau nama samaran Pencipta.

Ayat (3)
Cukup jelas.

4) Pencipta tetap berhak mengadakan
perubahan pada Ciptaannya sesuai
dengan kepatutan dalam masyarakat.

Ayat (4)
Cukup jelas.
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Dalam
BATANG TUBUH UUHC

?
Tidak ada ketentuan tentang 

Hak Ekonomi

CATATAN:
Ketentuan tentang HAK EKONOMI baru ada dalam

penjelasan, tetapi tidak ada dalam batang tubuh UUHC.

Padahal, penjelasan tidak boleh membuat norma baru (M.F.

Indriati Suprapto).

Dalam PENJELASAN UMUM:

“Hak ekonomi adalah hak untuk
mendapatkan manfaat ekonomi
atas Ciptaan serta produk Hak

Terkait.”
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 Independently of the author’s economic rights, and even
after the transfer of the said rights,, the author shall have the
right to claim the authorship of the work and to object to any
distortion, mutilation or other modification of, or other
derogatory action in relation to the said work, which would be
prejudicial to his honor or reputation.

 The rights granted to the author in accordance with the
preceding paragraph shall, after his death, be maintained, at
least until the expire of the economic rights, and shall be
exercisable by the persons or institutions authorized by the
legislation of the country where the protection is claimed.

3/30/2013 17R. Diah Imaningrum



COPYRIGHT (Inggris) HAK CIPTA
UU No 19 / 2002

Nama:  Menekankan HE

(Bandingkan): 
Droit d’auteur (French)
Auteursrecht (Dutch)
Diritto d'autore (Italian)

NAMA : Menonjolkan HM
tetapi 

ISI menekankan HE: 
“Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi
Pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak
Ciptaannya atau memberikan izin untuk
itu dengan tidak mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku” (pasal 1 ayat 1 UUHC)
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HAK MORAL: 

- Hak atas paternitas

- Hak atas integritas

SIFAT: melekat, eksistensial pada diri pencipta

HAK EKONOMI:

- - Hak mendapatkan manfaat ekonomi

SIFAT:  merupakan akibat dari adanya hak moral 
dan dapat dialihkan
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TIDAK LENGKAP, TIDAK ADA 
KETENTUAN JANGKA WAKTU 

PERLINDUNGAN BAGI
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PANTOMIM – PEWAYANGAN –
KARYA PENINGGALAN PRASEJARAH

dan BENDA BUDAYA NASIONAL



 ERA DIGITAL MENGORBANKAN 
ISTILAH “HAK CIPTA” (COPYRIGHT) 
ITU SENDIRI

 ERA DIGITAL MENANTANG 
DITEGAKKANNYA SEMUA HAK 
YANG DIKLAIM DILINDUNGI HAK 
CIPTA 
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 MAKNA HAK MORAL DAN HAK EKONOMI PERLU 

DIPAHAMI SECARA TEPAT BAIK OLEH LEGISLATOR, 

PARA KREATOR, DAN PEMEGANG HAK CIPTA

 UUHC PERLU DIREVISI DAN DILENGKAPI 

SEHINGGA TIDAK MENIMBULKAN KEKABURAN 

HUKUM DAN KEKOSONGAN HUKUM

 PERLU PENELITIAN DAN PENGATURAN TENTANG  

ANTISIPASI PERLINDUNGAN HAK CIPTA DALAM 

ERA DIGITAL 
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Pembersih dari bulu ayam namanya “sulak”

Dulu dipakai ibu-ibu bekerja di pagi buta

Mari mahasiswa, janganlah menjiplak

Gunakan akal budi dan nurani untuk mencipta
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